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ABSTRAK

Pembangunan Ruas Jalan Bandar Buat-Tarantang—Bungus Kota Padang merupakan salah satu
upaya meningkatkan konektivitas antarwilayah, mempercepat waktu tempuh, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aksesibilitas transportasi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan membandingkan kelayakan ekonomi tiga alternatif trase jalan sebagai dasar
dalam menentukan alternatif pembangunan yang paling layak. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis kelayakan ekonomi. Data diperoleh
melalui observasi lapangan, dokumentasi, wawancara dengan masyarakat, serta data sekunder
berupa lalu lintas harian rata-rata (LHR), kondisi teknis jalan, dan estimasi biaya konstruksi.
Analisis dilakukan dengan menghitung manfaat ekonomi berupa penghematan biaya operasi
kendaraan (BOK), penghematan nilai waktu perjalanan, dan pengurangan biaya kecelakaan,
kemudian dibandingkan dengan biaya investasi menggunakan indikator Benefit Cost Ratio
(BCR), Net Present Value (NPV), dan Economic Internal Rate of Return (EIRR) selama umur
analisis 20 tahun dengan tingkat diskonto 8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
alternatif memenuhi kriteria kelayakan ekonomi. Alternatif 1 menghasilkan BCR
5,25379, NPV sebesar Rp819.071.070.969, dan EIRR 19,94%; Alternatif 2 menghasilkan BCR
6,44550, NPV sebesar Rp789.530.689.273, dan EIRR 520,46%; sedangkan Alternatif 3
menghasilkan BCR  6,44491, NPV  sebesar Rp779.060.272.859, dan EIRR  20,46%.
Berdasarkan analisis komparatif aspek teknis, ekonomi, sosial, serta pembobotan terhadap tujuh
indikator penilaian, Alternatif 2 (Padang Besi—Baringin—Bungus) memperoleh skor tertinggi
sebesar 75, sehingga direckomendasikan sebagai alternatif terbaik dengan panjang trase 15,10
km dan estimasi biaya pembangunan Rp119.558.500.000. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi dasar pertimbangan bagi Pemerintah Kota Padang dalam menetapkan prioritas
pembangunan infrastruktur jalan yang efisien, memberikan manfaat ekonomi optimal, dan
mendukung pengembangan wilayah secara berkelanjutan.
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